BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi ini proses pendidikan agama Islam bisa
berlangsung tidak hanya melalui lembaga formal saja seperti sekolah, tetapi
juga di lembaga non formal. Dan yang penulis maksud lembaga non formal
disini diantara dari media massa yaitu media radio. Dimana radio merupakan
media komunikasi yang pada awal kelahirannya radio digunakan untuk
mengirim berita dalam jarak jauh tanpa melalui kawat seperti yang
dilakukan Gluglemo Marconi yang terkenal sebagai penemu telegraf tanpa
kawat yaitu pada tahun 1894 dan pada tahun 1901. Cara-cara pengiriman
tanda-tanda tanpa kawat itu oleh Marconi telah dapat dilakukan melintasi
Samudra Atlantik (Onong Uchjana Effendi, 1990 : 22).

Di Amerika Serikat adalah Dr. Lee De Forest yang di anggap sebagai
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pelopor radio, dan dijuluki “ The father of radio “ mengembangkan
penemuan Marconi itu yakni tahun 1906 dengan memperkenalkan lampu
vakumnya (vacuum tube) yang memungkinkan suara dapat disiarkan. Albig
menyebutkan bahwa yang mula-mula memperkenalkan radio siaran

(broadcasting) ialah David Sarnoff pada tahun 1915 (Onong Uchjana

Effendi, 1990 : 22-23).



Di Inggris pada bulan Desember 1922 didirikanlah badan radio
siaran yaitu British Broadcasting Company. Perkembangannya tidak sepesat
di Amerika. Pada bulan Januari 1923 delapan buah stasiun dioperasikan, dan
baru bulan Januari 1925 dapat mengadakan siaran setiap hari secara teratur,
itupun dengan syarat bahwa programnya harus memuaskan pihak direktur
jenderal pos. Memang sejak semula dan hingga kim: jawatan pos Inggris
merupakan lembaga yang bertugas menangani komunikasi, diantaranya
radio siaran (Onong Uchjana Effendy, 1990 : 24-25).

Demikian pula di Indonesia, sejarah telah menunjukkan besarnya
peranan radio dalam perjuangan kemerdekaan kita. Melalui radio-lah rakyat
seluruhnya mengetahui bahwa Indonesia telah ~memproklamirkan
kemerdekaannya, melalui radio-lah rakyat mengerti apa yang harus
diperbuat, rakyat mengalami dan ikut menghayati pengalaman orang lain
sehingga melalui radio dapat terbina rasa kesatuan yang kuat. Radio telah
memberikan pendidikan politik kepada kita semua. Dalam keadaan-keadaan
yang kritis yang timbul beberapa kali kemudian orangpun masih dan tetap
akan berpaling kepada radio, tidak hanya sekedar memperoleh informasi,
tetapi untuk memperoleh pendidikan, karena orang-orang akan bersikap dan
bertindak sesuai dengan pesan yang diperolehnya. Orang-orang secara
serentak merasakan adanya kebutuhan yang dirasakan dan mendesak
sifatnya (Yusufhadi Miarso, dkk., 1986 : 112).

Melalui radio juga Chaerul Saleh di zaman pendudukan Jepang dapat
mengetahui menyerahnya pemerintahan Jepang kepada pihak Sekutu,
sehingga ia bersama-sama  para pemuda lainnya mempersiapkan
kemerdekaan Indonesia. Dan dunia dapat mengetahui diproklamasikannya
Republik Indonesia yang disampaikan oleh penyiar Sakti Alamsyah melalui
Bandung Hoso Kyoku, stasiun radio siaran yang kemudian diambil alih dan
menggunakan station call “Radio Bandung” (Onong Uchyana Lffendy, 1986
: 140).

Pada tahun 1951 Jawatan Pendidikan Masyarakat pada Kementerian
Pendidikan dan Pengajaran, menyelenggarakan suatu program siaran radio
untuk pendidikan masyarakat. Sasaran siaran radio ini terutama adalah
pelajar demobilisan, yang setelah selesainya perang kemeerdekaan



mengalami banyak masalah baik untuk kembali ke bangku sekolah maupun
menyesuaikan diri dalam masyarakat. Siaran dipancarkan dari pemancar
jawatan sendiri di Jakarta dengan radius pemancaran efektif 10 km
(Yusufhadi Miarso, 1986 : 114)

Namun dalam perkembangannya sekarang ini radio tidak hanya
berfungsi untuk mengirim berita, tetapi juga sebagai media hiburan, media
pendidikan , media komunikasi, media dakwah dan sebagainya.

Sebagai media pendidikan radio sangat berguna bagi semua bentuk
pendidikan, karena memperkaya pengalaman pendidikan dan ide-ide yang
kreatif. Dengan demikian, alat ini memiliki potensi dan kekuatan yang
berpengaruh dalam pendidikan. Masalah penggunaannya tergantung
bagaimana filsafat pendidikan yang dianut, dan kesadaran atas potensi yang
dimaksud tadi. Dengan kata lain, “radio is a powerful educational
tool;teachers can use it effectively at all educational levels and in nearly all
phases of education” (Oemar Hamalik, 1989 : 107).

Bisa kita analisis sendiri betapa banyak manfaat yang datang dari
padanya sehingga hampir setiap keluarga di desa memiliki radio.

Dari kenyataan ini komunikasi melalui radio dinilai lebih efektif
dibanding komunikasi media lain, karena radio dapat menyampaikan
informasi-informasi kepada khalayak dengan langsung dan cepat.
Perkembangan media massa radio yang sedemikian pesat dan sifat-sifat

radio yang dinilai efektif sangat menguntungkan bagi masyarakat dalam

memenuhi kebutuhan mereka. Yaitu tidak hanya pemenuhan kebutuhan



lahiriah seperti sandang, pangan saja tetapi kepuasan batiniah seperti
pendidikan, hiburan, rasa aman dan sebagainya juga diperhatikan. Artinya
kebutuhan lahir dan kebutuhan batin harus diperhatikan dan dipenuhi secara
seimbang.

Program siaran pendidikan agama Islam via radio ini lebih efektif
dan sesuai dengan realita sekarang, dimana jaman menuntut serba cepat dan
efisien. Yakni jaman yang sesuai dengan masyarakat yang mempunyai
keterbatasan waktu untuk belajar dan menambah wawasan pendidikan
keagamaan diluar, bisa dengan mudah menambah wawasan keagamé,an
mereka melalui program siaran agama yang ada pada radio tersebut. Karena
radio adalah media yang mudah dan sederhana yang sifatnya santai. Orang
bisa menikmati acara siaran radio sambil makan, sambil tiduran, sambil

bekerja, bahkan sambil mengemudikan mobil.

Radio Yasmara Ca 27 sebagai salah satu diantara dari sekian banyak
radio yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan pendidikan religius
(pendidikan kerohanian Islam). Dimana sejak a\_wal kelahiran dan
perkembangannya Radio Yasmara Ca 27 mempunyai motivasi dan tujuan
untuk menyampaikan syiar pendidikan agama Islam baik dari program
siaran yang langsung dari masjid Rahmat Kembang Kuning Surabaya
ataupun dari studio radio Yasmara Ca 27. Karena pada dasarnya adanya

program siaran keagamaan di Radio Yasmara Ca 27 dimulai dari acara-acara



keagamaan yang ada di masjid Rahmat, sehingga dari situlah yayasan masjid
Rahmat Kembang Kuning Surabaya berinisiatif mengembangkan acara
keagamaan tersebut dengan mendirikan studio radio Yasmara Ca 27 agar
dapat dinikmati khalayak umum ( masyarakat muslim ).

Tidak dapat dipungkiri dari lahirnya radio Yasmara Ca 27 yang nota
bene menyebut dirinya sebagai radio dakwah ( bukan sebagai radio bisnis
murni ), maka masyarakat telah dapat merasakan betapa banyak program-
program acara bernilai religius yang telah dibuat dan disiarkan sebagai
program utama dalam siaran radio Yasmara Ca 27 yang dapat memenuhi
kebutuhan keagamaan atau kerohanian masyarakat pendengarnya.

Dari fenomena yang ada semua program siaran yang dimiliki radio
Yasmara Ca 27 dapat mendidik, mengajak serta membimbing sekaligus
mengarahkan masyarakat untuk memperoleh wawasan, pengetahuan, dan
ilmu keagamaan serta membantu mengembangkan dan menyiarkan dakwah
Islam.

Sehingga berdasarkan uraian di atas dapat menjadikan minat peneliti
untuk mengadakan penelitian di radio Yasmara Ca 27 Surabaya.

Karena sifatnya auditori, radio untuk didengarkan lebih mudah orang
menyampaikan pesan dalam bentuk acara yang menarik. Sangat berbeda
dengan media massa lainnya seperti televisi sebagai media audio visual yang
dalam penyampaian pesan harus menggunakan indera .pendengar dan

pengelihat. Dari sini proses penyampaian dan penyiaran pendidikan agama



Islam melalui media radio diusahakan bisa lebih mudah terwujud atau
teraplikasikan dengan baik, sebagaimana proses pendidikan agama Islam
yang telah ada di lembaga-lembaga formal seperti sekolah-sekolah pada

umumnya.

B. Penegasan Istilah
Untuk memperjelas dan menghindari terjadinya penafsiran yang
salah dalam judul “FUNGSI MEDIA RADIO DALAM PENYIARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (Studi Kasus di Radio Yasmara Ca 27

Surabaya)”, maka penulis memberikan pengertian terhadap beberapa istilah

di dalamnya :

% Fungsi; Kegunaan suatu hal (Depdikbud, 1996 : 281).

% Media RadioPenyiaran; Media radio yaitu media audio elektronik yang
dapat menangkap suara dan gelombang tertentu hingga informasi
komunikasi dapat terjangkau oleh masyarakat dan mempunyai nilai
praktis edukatif secara formal ataupun non formal ( Ahmad Rohani, 1997
: 87 ). Penyiaran yaitu kegiatan pembuatan dan proses menyiarkan acara
siaran radio dan televisi sereta pengelolaan operasional perangkat lunak
dan keras, yang meliputi segi idiil, kelembagaan dan sumber daya
manusia, untuk memungkinkan terselenggaranya siaran radio dan televisi
( JB. Wahyudi, 1994 : 6 ). Jadi yang dimaksud pada frase ini ialah usaha

media radio sebagai media audio elektronik dengan gelombang tertentu



sebagai media informasi komunikasi dalam kegiatan pembuatan dan
proses menyiarkan program siaran yang dimiliki oleh radio tersebut,
termasuk program siaran edukatif serta pengelolaan operasional
perangkat lunak dan keras, yang meliputi segi idiil, kelembagaan dan
sumber daya manusia untuk memungkinkan terselenggaranya siaran
radio tersebut.

% Pendidikan Agama Islam; bimbingan jasmani rohani berdasarkan
hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama

menurut ukuran-ukuran Islam ( kepribadian muslim ). (Ahmad D.

Marimba, 1989 : 23).

Ld

% Studi Kasus di Radio yasmara Ca 27; penyelidikan dan penelitian
tentang suatu masalah yang ada di lembaga PT. radio Yasmara Ca 27
Surabaya yaitu sebuah studio radio swasta yang terletk di JI. Amir
Hamzah no. 18 Surabaya yang mempunyai sistem Am ( Amplitude
Modulation ).

Berdasarkan beberapa uraian di atas, bahwa yang dimaksud judul
skripsi ini adalah untuk mengetahui fungsi radio Yasmara Ca 27 Surabaya
dalam usaha penyiaran pendidikan agama Islam melalui semua program-

program siaran keagamaannya.



C. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah diatas dapat diketahui

bahwa media radio tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi bisa

menjadi ajang untuk menambah wawasan pendidikan keagamaan kita.

Adapun yang menjadi rumusan masalah adalah :

Bagaimanakah susunan program siaran radio Yasmara Ca 27 Surabaya?

2. Bagaimanakah operasional program siaran pendidikan agama Islam pada
radio Yasmara Ca 27 Surabaya?

3. Apa fungsi dari program siaran pendidikan agama Islam di radio
Yasmara Ca 27 Surabaya?

D. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan dari pemilithan judul skripsi ini adalah sebagai
berikut:

1. Karena pentingnya pendidikan agama Islam untuk lebih diperluas
siarnya melalui media massa terutama media radio, sebagai sarana
membantu pemenuhan akan kebutuhan rohaniah masyarakat.

2. Menarik minat peneliti karena dari pengalamannya penelitt mendapatkan

gambaran bahwa pendidikan agama Islam atau belajar keagamaan via

radio lebih praktis dan menarik.
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Karena pendidikan keagamaan melalui radio lebih efektif dan mudah
diterima masyarakat dari kalangan manapun tanpa banyak biaya yang
harus dikeluarkan.

Karena proses penyiaran pendidikan agama Islam melalui media radio
jarang dikaji dan sangat menarik untuk dikaji sebagaimana proses
pendidikan agama Islam yang telah ada pada umumnya.

Sepanjang pengetahuan peneliti, di Fakultas Tarbiyah Institut Agama

Islam Negeri Surabaya belum ada yang meneliti masalah tersebut.

Tujuan dan Kegunaan Pembahasan

Adapun tujuan dari pembahasan ini adalah :

. Untuk mengetahui susunan program siaran radioYasmara Ca 27

Surabaya.

Untuk mengetahui operasional program siaran pendidikan agama Islam
pada radio Yasmara Ca 27 Surabaya.

Untuk mengetahui fungsi dari program siaran pendidikan agama I[slam di
radio Yasmara Ca 27 Surabaya.

Dan kegunaan dari pembahasan ini adalah :

. Hasil pembahasan diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap

penyiaran pendidikan agama Islam pada media massa terutama via radio.
Sebagai sumbangan, khususnya bagi radio-radio yang mempunyai

program siaran keagamaan / siar Islam agar lebih terprogram dengan
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baik dan guna meningkatkan kwalitas penyiar, nara sumber serta

materinya.

F. Metode Penelitian dan Pembahasan
1. Metode Penelitian

Yang dimaksud metode penelitian adalah strategi umum yang dianut
dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan, guna menjawab
persoalan yang dihadapi sebagai rencana pemecahan bagi persoalan yang
sedang diselidiki (Arief Furhan, 1992:50). Tulisan ini merupakan upaya
penelitian yang dilakukan di lapangan (reseach) yaitu di radio Yasmara Ca
27 Surabaya dengan fungsinya dalam penyiaran pendidikan agama Islam.
Dengan demikian karya ini lazim digolongkan dalam kajian atau riset
lapangan.

Karya tulis ini menggunakan pendekatan penelitian diskriptif survey
yang bermaksud mengetahui status gejala fenomena. Van Dalen
sebagaimana dikutip Suharsimi Arikunto menulis bahwa:

“Survey merupakan bagian dari studi diskriptif yang bertujuan

mencari kedudukan atau status fenomena (gejala) dan

menentukan kesamaan status dengan cara membandingkannya
dengan standar yang sudah ditentukan (Suharsimi Arikunto,

1996:93).”

Adapun yang mempengaruhi faktor digunakannya jenis penelitian
studi diskriptif survey ini ialah tujuan penelitian ini yang menerangkan peran

dan fungsi radio Yasmara Ca 27 Surabaya dalam penyiaran pendidikan
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agama Islam. Dan dalam skripsi ini digunakan metode penelitian sebagai
berikut:
a) Penentuan Populasi dan Sampel.

Adapun yang menjadi populasi adalah semua radio yang ada di
wilayah Surabaya dan sekitarnya, baik AM maupun FM diantaranya yaitu
radio El Victor, Rajawali, Susana, Suara Surabaya, Carolina, Merdeka, 1BS,
RRI Surabaya, Giga, RKPD Sidoarjo, Panorama Pandaan dan sebagainya.

Sedangkan yang menjadi sampelnya adalah radio Yasmara Ca 27
Surabaya, beserta personel-personelnya yaitu Direktur / penanggung jawab,
para staf dan karyawan serta semua penyiar.

b) Metode Pengumpulan Data

Dalam penulisan skripsi ini digunakan data kualitatif artinya data-
data yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat (Suharsimi Arikunto,
1996:243).

Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan sebagai
berikut:
(1) Metode Observasi

Yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematik, fenomena-
fenomena yang diselidiki (Sutrisno Hadi,1990:136). Dengan kata lain
mengamati adalah menatap kejadian, gerak atau proses (Suharsimi Arikunto,

1996 : 23). Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi langsung yaitu
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mengamati kejadian, gerak atau proses siaran radio Yasmara Ca 27
Surabaya.
(2) Metode Interviu

Yaitu wawancara, maksudnya adalah metode pengumpulan data
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan
berlandaskan kepada tujuan penyelidikan (Sutrisno Hadi,1980:193). Pada
umumnya dua orang atau lebih hadir secara fisik dalam proses tanya jawab
itu, dan masing-masing pihak dapat menggunakan saluran-saluran
komunikasi secara wajar dan lacar.

Dalam interviu selalu ada dua pihak, yang masing-masing
mempunyai kedudukan yang berlainan. Pihak yang satu dalam kedudukan
sebagai pengejar informasi ( information hunter ), sedang pihak lainnya
dalam kedudukan sebagai pemberi informasi ( information supplyer ) atau
informan. Biasanya dalam komunikasi dilakukan dalam keadaan saling
berhadapan, namun komunikasi dapat juga dilaksanakan melalui
telephon ( S. Nasution, 1996 : 113 )

(3) Metode Dokumentasi

Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,
agenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 1996:234). Dalam melengkapi

data-data yang diperlukan, peneliti dalam hal ini memperoleh catatan-catatan

tentang Struktur Organisasi, Program Siaran / Susunan Acara, Penentuan



Penyiar Pada Acara, Jadwal Kuliah Subuh, Jadwal Pengajian Ashar dan
Data-data PT. Radio Yasmara Ca 27 Surabaya ( Pola Siaran, Sasaran
Pendengar, Sajian Lagu-lagu serta Jangkauan Siaran ).

2. Metode Pembahasan

Di dalam skripsi ini digunakan metode pembahasan :

e Deduksi yaitu cara berfikir dari pengetahuan yang bersifat umum dan
bertitik tolak pada pengetahuan umum itu kita hendak menilai suatu
kejadian yang khusus (Sutrisno Hadi, 1990:42). Dalam hubungannya
dengan skripsi ini yang penulis maksudkan adalah menjelaskan
permasalahan secara garis besar kemudian dari penjelasan itu dijelaskan
lebih rinci pada permasalahan yang lebih khusus.

e Induksi yaitu cara berfikir dari fakta-faskta yang khusus, peristiwa yang
konkrit kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum (Sutrisno
Hadi, 1990:42). Dalam hal ini penulis menjelaskan secara rinci dari
permasalahan yang khusus kemudian diambil kesimpulan secara garis

besar/global..

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi empat bab yaitu;
Bab 1 adalah pendahuluan. Dalam bab ini terdiri dari Latar Belakang

Masalah, Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, Alasan Memilih Judul,
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Tujuan dan Kegunaan Pembahasan, Metode Penelitian dan Pembahasan dan
Sistematika Pembahasan.

Bab Il adalah Landasan Teori.Dalam bab ini terdiri dari tiga sub bab,
dimana sub bab pertama membahas tentang media radio yang berisi tentang
pengertian radio dan siaran radio , karakteristik radio, radio sebagai media
komunikasi dan proses siaran. Sub bab kedua membahas pendidikan agama
Islam yang berisi tentang pengertian pendidikan agama Islam, tujuan
pendidikan Islam, faktor-faktor pendidikan Islam dan Media dalam
Pendidikan Islam. Sedangkan sub bab ketiga membahas tentang fungsi
media radio dalam penyiaran pendidikan agama Islam.

Bab III adalah Penyajian dan Analisis Data.Dalam bab ini terdiri dari
dua sub bab. Sub bab pertama yaitu gambaran umum obyek penelitian yang
terdiri dari : sejarah berdirinya Radio Yasmara Ca 27 Surabaya, struktur
organisasi, keadaan karyawan, keadaan sarana dan prasarana. Sedangkan
dalam sub bab yang kedua yaitu penyajian dan analisis data yang terdiri dari
. penyusunan program siaran radio Yasmara Ca 27 Surabaya, operasional
program siaran pendidikan agama Islam radio Yasmara Ca 27 Surabaya, dan
fungsi dari program siaran radio Yasmara Ca 27 Surabaya dalam penyiaran
pendidikan agama Islam.

Bab IV adalah Penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh

pembahasan dan saran-saran.



